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Abstract. Human labor is still widely used in many sectors or fields in Indonesia, especially
work in the field of lifting and carrying. In the lifting and carrying work system, what often
happens is complaints of musculoskeletal pain which is the most common complaint
experienced by workers worldwide (Agistha Novta Auliya et al., 2021). This research was
conducted at PT. Jaya Mas with the object of research, namely 2 lift workers on the expedition.
The method used by researchers in this study is a quantitative method by collecting interview
data and a survey of complaints of skeletal muscle disorders referring to SNI 9011-2021. And
using REBA to identify the risks of MSDs in workers. The results of the GOTRAK questionnaire
recapitulation showed high risk category values for 5 body parts, namely the lower back, right
hip, left hip, right leg, and left leg. Whereas the REBA method produces a value of 5 which
belongs to the medium hazard risk category. Recommendations that can be given to lift workers
at PT. Jaya Mas is moving heavy loads using a machine or troller, using a table that can go up
and down, and reducing large workloads using the help of gravity such as making manual
slides with wooden plywood.

Keywords: Human Labor, PT. Jayamas, REBA.

Abstrak. Tenaga kerja manusia masih banyak digunakan dalam banyak sektor atau bidang
yang ada di Indonesia, khususnya pekerjaan dibidang angkat angkut. Dalam sistem kerja
angkat dan angkut, hal yang sering terjadi adalah keluhan nyeri muskuloskeletal dimana
menjadi keluhan paling umum yang dialami pada pekerja di seluruh dunia (Agistha Novta
Auliya et al., 2021). Penelitian ini dilakukan di PT. Jaya Mas dengan objek penelitian yaitu 2
orang pekerja angkat angkut di ekspedisi. Metode yang digunakan peneliti dalam penelitian ini
yaitu metode kuantitatif dengan mengumpulkan data wawancara dan survei keluhan gangguan
otot rangka yang mengacu pada SNI 9011-2021. Dan menggunakan REBA untuk
mengidentifikasi risiko MSDs pada pekerja. Hasil rekapitulasi kuesioner GOTRAK
menunjukkan nilai risiko kategori tinggi pada 5 bagian tubuh yaitu punggung bawah, pinggul
kanan, pinggul kiri, kaki kanan, dan kaki kiri. Sedangkan untuk metode REBA menghasilkan
nilai 5 yang tergolong dalam kategori risiko bahaya sedang. Rekomendasi yang dapat diberikan
untuk pekerja angkat angkut di PT. Jaya Mas tersebut adalah memindahkan beban yang berat
menggunakan mesin atau troller, menggunakan meja yang dapat naik dan turun, dan
menurunkan beban kerja yang besar menggunakan bantuan gaya gravitasi seperti membuat
seluncur manual dengan triplek kayu.

Kata Kunci: Tenaga Kerja Manusia, PT. Jaya Mas, REBA.
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PENDAHULUAN

Keselamatan dan Kesehatan Kerja merupakan aspek yang sangat diperhatikan dalam

melakukan suatu pekerjaan. Tujuan dari adanya aspek Keselamatan dan Kesehatan Kerja

adalah untuk menciptakan lingkungan kerja yang aman dan nyaman khususnya pada pekerjaan

yang melibatkan tenaga manusia dalam melakukan aktivitas kerjanya. Indonesia merupakan

salah satu negara yang masih memakai tenaga manusia dalam mengerjakan suatu pekerjaan.

Tenaga kerja manusia masih banyak digunakan dalam banyak sektor atau bidang yang ada di

Indonesia, khususnya pekerjaan dibidang angkat angkut yang masih banyak menggunakan

tenaga manusia dalam melakukan pekerjaannya. Manusia memiliki peran yang sangat

berpengaruh dan signifikan dalam menjalankan proses suatu pekerjaan yang bersifat manual

sebagai sumber daya tenaga kerja (Wijaya, 2019). Dalam melakukan suatu pekerjaan yang

bersifat manual sudah pasti memiliki potensi bahaya yang dapat timbul dari aktivitas kerja

tersebut (Khairani, 2021). Salah satu contoh pekerjaan yang masih bersifat manual ada di

bidang angkat angkut.

Aktivitas kerja di bidang angkat angkut merupakan salah satu aktivitas kerja yang

bersifat manual atau masih menggunakan tenaga kerja manusia dalam melakukannya.

Berdasarkan hasil survey yang dilakukan, sebanyak 8 perusahaan angkat dan angkut yang ada

di ruko ekspedisi kalimas baru 1 masih menggunakan tenaga manusia dalam melakukan

pekerjaannya. Potensi bahaya yang sering timbul pada pekerjaan angkat dan angkut adalah

potensi bahaya ergonomi. Ergonomi merupakan ilmu untuk menyesuaikan segala bentuk

fasilitas yang digunakakan dalam beraktivitas atau dalam menyelesaikan pekerjaannya dengan

keterbatasan dan kemampuan seseorang (Hudriah et al., 2023). Potensi bahaya ergonomi dapat

timbul akibat dari cara kerja atau posisi kerja atau postur tubuh yang tidak sesuai saat

melakukan suatu pekerjaan. Dalam sistem kerja angkat dan angkut, hal yang sering terjadi

adalah keluhan nyeri muskuloskeletal. Keluhan nyeri muskuloskeletal merupakan keluhan

yang paling umum yang dialami pada pekerja di seluruh dunia (Agistha Novta Auliya et al.,

2021).

Pada penelitian kali ini bertujuan untuk menghindari terjadinya potensi bahaya yang

dapat timbul dan memberikan rekomendasi jika ada pekerja pada perusahaan ekspedisi yang

mengalami keluhan akibat pekerjaan yang dilakukannya. Penelitian tersebut dapat dilakukan

dengan cara mengevaluasi para pekerja angkat angkut yang ada di perusahaan ekspedisi dengan

menggunakan metode SNI 9011-2021 yang dimana pada perhitungan tersebut nantinya akan

diketahui seberapa banyak pekerja yang mengalami keluhan keluhan akibat potensi bahaya

ergonomi. Kemudian apabila setelah dilakukan nya evaluasi dengan menggunakan metode
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tersebut didapatkan hasil beberapa orang mengalami beberapa keluhan nyeri yang terkadang

mengganggu aktivitas kerjanya. Sehingga dengan hasil yang didapatkan tersebut dapat

dilakukan evaluasi kembali terkait dengan penyebab yang dapat menyebabkan keluhan nyeri

tersebut dengan menilai setiap gerakan yang dilakukan saat bekerja dengan menggunakan

perhitunga reba. Dengan menggunakan perhitungan REBA, nantinya akan dapat diketahui nilai

nilai tiap posisi atau postur tubuh mana yang salah dan dapat menyebabkan potensi bahaya

ergonomi.

KAJIAN TEORITIS

Gangguan Otot Rangka

Gangguan  otot  tulang  rangka  akibat kerja (gotrak) atau work-related musculoskeletal

disorders adalah gangguan   pada   sistem   muskuloskeletal seperti  cedera  atau  disfungsi

pada jaringan lunak dan system saraf. Keluhan pada muskuloskeletal     meliputi     rasa     tidak

nyaman, keseleo, tegang otot hingga nyeri akibat  kerja. (Harahap & Widanarko, 2021).

Gangguan otot tulang rangka akibat kerja (gotrak) merupakan salah satu permasalahan

kesehatan kerja tertinggi kedua setelah penyakit mental akibat kerja (Florensia & Widanarko,

2022).

Survey Gotrak

SNI 9011-2021 merupakan standar nasional yang mengatur tentang batas anjuran

pengangkatan beban manual dan risiko kerja. Pada standar ini terdapat metode untuk

mengidentifikasi dan menghitung risiko kerja yang terbagi kedalam 3 tahap yaitu identifikasi

untuk kecocokan metode, penyebaran kuesioner GOTRAK, dan penilaian level risiko kerja

dengan daftar periksa potensi bahaya faktor ergonomi. Daftar periksa potensi bahaya faktor

ergonomi terbagi 2 bagian yaitu daftar periksa potensi bahaya faktor ergonomi postur tubuh

dan daftar periksa potensi bahaya faktor ergonomi pengangkatan beban manual (Asshidiq et

al., 2021).

REBA

REBA atau Rapid Entire Body Assesment adalah sebuah metode sistematis dalam

bidang ergonomi yang digunakan mengevaluasi seluruh postur tubuh pekerja yang terkait

dengan tugas pekerjaan untuk mengidentifikasi resiko MSDs dan resiko lain yang berhubungan

dengan pekerjaan (Middlesworth, 2014). REBA pertama kali diperkenalkan oleh Hignett dan

McAtamney (Hignett & McAtamney, 2000). REBA menilai posisi kerja pada postur leher,

punggung, lengan, pergelangan tangan, dan kaki (Musyarofah et al., 2019).



Pengukuran Dan Evaluasi Risiko Ergonomi Pada Pekerja Angkat Angkut Di Ekspedisi Dengan Metode Rapid
Entire Body Assesment (REBA)

141 MEDIKA - VOLUME 1, NO. 2, MEI 2023

METODE

Penelitian ini dilakukan di PT. Jaya Mas yang beralamatkan di Jl. Gembong Tebasan

No.38, Kapasari, Kec. Genteng, Kota Surabaya, Jawa Timur 60273. Objek penelitian yaitu 2

orang pekerja angkat angkut di ekspedisi. Metode yang digunakan peneliti dalam penelitian ini

yaitu metode kuantitatif. Dengan mengumpulkan data wawancara dan survei keluhan

gangguan otot rangka.

Survei keluhan gangguan otot rangka dapat dilihat dalam gambar 1 dan 2 serta

worksheet Rapid Entire Body Assessment (REBA) dapat dilihat dalam gambar 3. Tahap

pertama yang dilakukan untuk penelitian yaitu memberikan suvei keluhan gangguan otot

rangka kepada objek penelitian. Survey ini bertujuan untuk membantu peneliti

mengidentifikasi keluhan yang dirasakan oleh objek penelitian. Tahap kedua yaitu

mewawancarai objek penelitian mengenai hasil pengisian survei. Tahap ketiga yaitu data yang

ada dikumpulkan dan diolah menggunakan metode REBA oleh peneliti agar tercapai tujuan

penelitian ini. (Hidayat & Mahbubah, 2022)

Gambar 1. Lampiran B Survei Keluhan GOTRAK
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Gambar 2. Lanjutan Lampiran Survei Keluhan GOTRAK

Gambar 3. Worksheet REBA
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HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Survey Keluhan Gotrak

a. Bagian 1

Dari data survey yang dilakukan kepada 2 orang pekerja angkat angkut di PT.

Jaya Mas diketahui deskripsi singkat tentang pekerjaan dan keluhan yang dirasakan

oleh pekerja tersebut. Berikut tabel hasil survey keluhan ganguan otot rangka:

Tabel 1. Hasil Survei Deskripsi Singkat Pekerja

Pekerja Angkat Angkut

1 2
Tangan Dominan

Kanan √
Kiri

Keduanya √
Lama Kerja

<3 bulan
3-12 bulan
1-5 tahun

5-10 tahun √
>10 tahun √

Kelelahan Mental
Tidak pernah

Terkadang
Sering √ √
Selalu

Kelelahan fisik
Tidak pernah

Terkadang
Sering √ √
Selalu
Mengalami rasa nyeri/sakit atau ketidaknyamanan dalam

bekerja
Ya √ √

Tidak
Pernah cidera

Ya √
Tidak √

Sumber: (Data diolah)
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Dari Tabel 1. Diketahui bahwa pekerja pertama memiliki tangan dominan

dikeduanya saat bekerja. Pekerja pertama sudah bekerja selama 8 tahun dan sering

mengalami kelelahan mental serta fisik. Pekerja pertama mengalami rasa nyeri/sakit

atau ketidaknyamanan dalam bekerja.

Pekerja kedua memiliki tangan dominan di sebelah kanan saat bekerja. Sudah

bekerja lebih dari 10 tahun dan sering mengalami kelelahan fisik serta mental. Pekerja

kedua juga mengalami rasa sakit/nyeri atau ketidaknyamanan dalam bekerja. Untuk

itu perlu adanya analisis lebih lanjut mengenai keluhan yang dirasakan oleh kedua

pekerja tersebut. Terlebih dalam keluhan tiap anggota tubuh. Analisis ini dapat

dilakukan berdasarkan lampiran B pada SNI 9011-2021.
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b. Bagian 2

Tabel 2. Tingkat Risiko Pekerja Angkat Angkut di Ekspedisi

Anggota tubuh
Tingkat Risiko Pekerja Angkat Angkut di Ekspedisi

1 2
Keparahan frekuensi Risk Keparahan Frekuensi Risk

Leher 1 1 1 1 1 1

Bahu kanan 1 1 1 2 3 4

Bahu kiri 1 1 1 2 3 6

Siku kanan 1 1 1 1 1 1

Siku kiri 1 1 1 1 1 1

Punggung atas 1 1 1 1 1 1

Punggung bawah 3 3 9 3 3 9

Lengan kanan 2 3 6 2 2 4

Lengan kiri 2 3 6 2 2 4

Tangan kanan 2 3 6 2 3 6

Tangan kiri 2 3 6 2 3 6

Pinggul kanan 3 3 9 3 3 9

Pinggul kiri 3 3 9 3 3 9

Paha kanan 1 1 1 1 1 1

Paha kiri 1 1 1 1 1 1

Lutut kanan 1 1 1 1 1 1

Lutut kiri 1 1 1 1 1 1

Betis kanan 2 3 6 1 1 1

Betis kiri 2 3 6 1 1 1

Kaki kanan 3 3 9 3 3 9

Kaki kiri 3 3 9 3 3 9
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Dari Tabel 2. Dapat diketahui rasa sakit apa saja yang dikeluhkan oleh kedua

pekerja tersebut. Penilaian hasil survey tersebut diperoleh dari instrument yang ada

pada SNI 9011-2021 yaitu tingkat kaparahan dan tingkat keseringan sehingga jika

dikalikan akan mendapatkan nilai risiko. Nilai risiko digolongkan menjadi 3 yaitu

rendah, sedang, dan tinggi. Untuk kategori rendah memiliki nilai 1-4 dengan symbol

warna hijau. Kategori sedang memiliki nilai 6 dengan symbol warna kuning dan

kategori tinggi memiliki nilai 8-16 dengan symbol warna merah.

Nilai risiko terbesar yang ada dalam tabel yaitu 9. Nilai ini ada pada kedua

pekerja dengan bagian yang dikeluhkan sama. Bagian yang dikeluhkan merasakan sakit

dengan nilai risiko 9 yaitu punggung bawah, pinggul kanan dan kiri, seta kaki kanan

dan kiri. Untuk nilai risiko sedang pada pekerja pertama ada di bagian tubuh lengan

kanan dan kiri, tangan kanan dan kiri, serta betis kanan dan kiri. Untuk pekerja kedua

hanya ada pada bahu kiri serta tangan kanan dan kiri. Sementara untuk bagian tubuh

lainnya yang tidak disebutkan tidak pernah mengalami rasa sakit ataupun tidak nyaman

saat bekerja termasuk dalam kategori rendah dengan nilai 1-4.

2. Hasil Metode Rapid Entire Body Assessment (REBA) (Tiogana & Hartono, 2020)

Posisi postur kerja saat melakukan survey dengan cara mengambil foto pekerja angkat

angkut dan mengukur sudut yang dihasilkan saat bekerja dapat dilihat pada gambar di

bawah.

Gambar 4. Hasil pengukuran sudut pada leher pekerja
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Gambar 5. Hasil pengukuran sudut pada punggung pekerja

Gambar 6. Hasil pengukuran sudut pada kaki pekerja
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Gambar 8. Hasil pengukuran sudut pada lengan bawah pekerja

Hasil kode REBA dari postur pekerja angkat angkut sebagai berikut:

A. Neck, Trunk, and Leg Analysis

1. Neck (leher)

Dalam gambar 4, bagian tubuh leher didapatkan hasil 1°. Namun, leher pekerja

terlihat bergerak ke samping yang +1. Maka, skor REBA adalah 1.

2. Trunk (punggung)

Dalam gambar 5, dapat dilihat jika punggung pekerja berada pada sudut kurang dari

20° sehingga mempunyai skor +2. Dan dalam gambar diketahui jika punggung

pekerja sedikit ke arah samping sehingga +1. Maka, total skor REBA adalah 3.

Gambar 7. Hasil pengukuran sudut pada lengan atas pekerja
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3. Legs (kaki)

Dalam gambar 6, dapat dilihat jika kaki pekerja menekuk 1, yang berarti memiliki

skor REBA 2

Tabel 3 adalah dari penetuan skor yang sudah dilakukan untuk group A berikut ini

perhitungannya.

Tabel 3. Tabel A metode REBA

Tabel

A

Neck

1 2 3

Legs

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

Trunk

Posture

Score

1 1 2 3 4 1 2 3 4 3 3 5 6

2 2 3 4 5 3 4 5 6 4 5 6 7

3 2 4 5 6 4 5 6 7 5 6 7 8

4 3 5 6 7 5 6 7 8 6 7 8 9

5 4 6 7 8 6 7 8 9 7 8 9 9

Sumber: (Data diolah)

Dari tabel 3 diketahui nilai tabel A. Neck, Trunk, and Leg Analysis sebesar 4.

Selanjutnya akan dilakukan perhitungan dari B. Arm and Wrist Analysis.

B. Arm and Wrist Analysis

1. Upper Arm (lengan atas)

Pada gambar 7, dapat dilihat jika lengan atas pekerja memiliki sudut 60°. Maka,

skor REBA adalah 3.

2. Lower Arm (lengan bawah)

Pada gambar 8, dapat dilihat jika didapatkan sudut 22,3° untuk lengan bawah.

Sehingga skor REBA adalah 2.

3. Wrist Position (posisi pergelangan tangan)
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Tabel 4. adalah dari penetuan skor yang sudah dilakukan untuk group B berikut ini

perhitunganya.

Tabel 4. Tabel B metode REBA

Table B Lower Arm
1 2

Wrist 1 2 3 1 2 3
Upper
Arm
Score

1 1 2 2 1 2 3
2 1 2 3 2 3 4
3 3 4 5 4 5 5
4 4 5 5 5 6 7
5 6 7 8 7 8 8
6 7 8 8 8 9 9

Sumber: (Data diolah)

Dari tabel 4. Dapat diketahui hasil B. Arm and Wrist Analysis sebesar 4.

Setelah menghitung pada tabel A. dan tabel B. data yang didapatkan akan dimasukkan

ke dalam tabel C. Tabel A dengan nilai 4 dan tabel B dengan nilai 4 menghasilkan nilai 4 di

tabel C.

Tabel 5. Tabel C metode REBA

Score

A

Table C

Score B

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

1 1 1 1 2 3 3 4 5 6 7 7 7

2 1 2 2 3 4 4 5 6 6 7 7 8

3 2 3 3 3 4 5 6 7 7 8 8 8

4 3 4 4 4 5 6 7 8 8 9 9 9

5 4 4 4 5 6 7 8 8 9 9 9 9

6 6 6 6 7 8 9 9 9 10 10 10 10

7 7 7 7 8 9 9 9 10 10 11 11 11

8 8 8 8 9 10 10 10 10 10 11 11 11

9 9 9 9 10 10 10 11 11 11 12 12 12

10 10 10 10 11 11 11 11 12 12 12 12 12

11 11 11 11 11 12 12 12 12 12 12 12 12

12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12

Sumber: (Data diolah)
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Berdasarkan tabel C yang bernilai 4 ditambah dengan skor aktivitas 1. Maka,

didapatkan hasil total skor REBA adalah 5. Selanjutnya akan diketahui level risiko dan

Tindakan yang tepat.

Tabel 6. Skor Risiko dan Tindakan dalam Metode REBA

Level Skor REBA Level Risiko Tindakan Perbaikan

0 1 Bisa diabaikan Tidak diperlukan

1 2-3 Rendah Mungkin diperlukan

2 4-7 Sedang Diperlukan

3 8-10 Tinggi Segera diperlukan

4 11-15 Sangat tinggi Sangat diperlukan

Sumber: (Data diolah)

Pada tabel 6. Adalah skor risiko dan Tindakan dalam metode REBA. Para pekerja

memiliki skor 5 saat ditotal keseluruhannya. Dan termasuk dalam level sedang serta perlu

perbaikan.

Gambar 9. Perhitungan dengan Metode REBA
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KESIMPULAN DAN SARAN

Pada pekerja di PT. Jaya Mas memiliki risiko bahaya muskulosketal pada pekerjaan

angkat-angkut yang dilakukan. Dalam Analisa dengan metode REBA menghasilkan nilai 5

yang tergolong dalam kategori risiko bahaya sedang. Sehingga yang harus dilakukan

setelahnya adalah melakukan investigasi dan memulai perubahan atau perbaikan dalam

melakukan pekerjaan tersebut.

Rekomendasi yang dapat diberikan untuk pekerja angkat angkut di PT. Jaya Mas

tersebut sebagai berikut:

1. Memindahkan beban yang berat menggunakan mesin atau troller.

2. Menggunakan meja yang dapat naik dan turun.

3. Menurunkan beban kerja yang besar menggunakan bantuan gaya gravitasi seperti

membuat seluncur manual dengan triplek kayu.

Adapun saran dari peneliti:

1. Apabila melakukan penelitian selanjutnta terkait judul ini, diharapkan untuk

menggunakan sampel yang lebih luas jangkauannya dan dapat menambah analisa daftar

potensi bahaya faktor ergonomi menurut SNI 9011-2021. Supaya hasil yang didapatkan

lebih maksimal dan lengkap.
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